Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

Pengukuran Tingkat Kapabilitas Tata Kelola Teknologi Informasi dan
Rekomendas Perbaikan Berdasarkan Kerangka Kerja COBIT 5: Studi
Kasus PT Pertamina Geothermal Energy = Assessment of Information
Technology Governance Capability Levels and Recommendations
Based on COBIT 5 Framework: Case Study of PT Pertamina
Geothermal Energy

Muhammad Rifky Y udistiro, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20508984& | okasi=lokal

Suatu organisasi sangat bergantung pada teknologi informasi (T1) untuk membentuk strategi bisnis,
menunjang kegiatan operasional, serta meningkatkan nilai bisnis dan mencapai tata kelola yang baik.
Semakin pentingnya peranan teknologi informasi bagi organisasi, maka dibutuhkan suatu tata kelola
teknologi informasi. Oleh karenaitu, dibutuhkan suatu kerangka kerja (framework) untuk mengukur bahwa
teknologi informasi telah dikel ola secara tepat dan sumber daya teknologi informasi digunakan secara
bertanggung jawab. Salah satu kerangka kerja yang dapat digunakan adalah Control Objective for
Information and Related Technology 5 (COBIT 5). Penulis melakukan penelitian di PT. Pertamina
Geothermal Energy menggunakan kerangka kerja COBIT 5 untuk menilai pencapaian kapabilitas proses tata
kelolateknologi informasi di perusahaan. Data produksi yang tidak terintegrasi antar aplikasi menyebabkan
permasal ahan pada operasional bisnis perusahaan. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif serta
rujukan pada pemetaan pain point yang disediakan pada COBIT 5: Implementation untuk selanjutnya
dilakukan pengukuran tingkat kapabilitasnya. Proses yang relevan dengan permasalahan yang diangkat
adalah EDM02, APOO5, BAI01, BAI02, BAI04, dan BAI07. Hasil pengukuran proses terpilih menghasilkan
nilai rata-rata 0,3 dari skala’5. Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu manajemen PT. Pertamina
Geothermal Energy untuk mengetahui dimana posisi tingkat kapabilitas tata kelola teknologi informasi serta
mendapatkan masukan perbaikan prosedur dan kebijakan untuk meningkatkan tata kel ola teknologi
informasi.

...... An organization relies heavily on information technology (IT) to form business strategies, support
operational activities, and increase business value and achieve good governance. The more important role of
information technology for organizations, the information technology governance is needed. Therefore, a
framework is needed to measure that information technology has been managed appropriately and that
information technology resources are used responsibly. One framework that can be used is Control
Objective for Information and Related Technology 5 (COBIT 5). The author conducted research at PT.
Pertamina Geothermal Energy usesthe COBIT 5 framework to assess the achievement of the capabilities of
the information technology governance process in the company. Production data that is not integrated
between applications causes problems in the company's business operations. This study uses qualitative data
analysis and areference to the pain point mapping provided in COBIT 5: Implementation to further measure
the capability level. Processes that are relevant to the issues raised are EDM02, APOO05, BAIOL, BAIO2,
BAI04, and BAIO7. The measurement results of the selected process produce an average value of 0.3 from a
scale of 5. The results of this study are expected to help the management of PT. Pertamina Geothermal
Energy to find out where the position of the capabilities of information technology governance and get input
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improvements procedures and policies to improve information technology governance. </span></p>



